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ABSTRAK  
 

Abdul Hanan, Manajemen Strategik Kepala sekolah Berbasis Analisis 
SWOT di Madrasah Tsanawiyah Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat. 
Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Bagaimanakah Manajemen 
Strategik Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Ishlahul Muslimin Senteluk 
Lombok Barat; 2) Bagaimanakah implementasi analisis SWOT di MTs Ishlahul 
Muslimin Senteluk Lombok Barat; 3) Apa saja yang menjadi faktor-faktor 
internal dan eksternal program sekolah MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok 
Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan analisis deskriptif, yaitu menguraikan dan memberikan keterangan-
keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau fenomena sehingga data yang 
terkumpul dan disajikan dapat mudah dipahami. Metode pengumpulan datanya 
diperoleh dari hasil wawancara, data dokumentasi, dan trianggulasi data. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut; (1) Pola manajemen 
strategik di Madrasah Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat berbasis SWOT, 
yakni SWOT digunakan sebagai alat formasi strategi dalam penyusunan 
perencanaan pengembangan madrasah dengan mengembangkan visi dan misi, 
sehingga tercipta keputusan dan kebijakan yang strategis. (2)  implementasi 
manajemen strategik di Madrasah Tsanawiyah Ishlahul Muslimin Senteluk 
Lombok Barat, sesuai dengan konsep dasar manajemen strategik Fred. R. David 
terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap penyusunan perencanaan strategik berbasis 
SWOT, implementasi strategik yang meliputi tahap sosialisasi, penciptaan kondisi 
madrasah, dan penyediaan SDM serta fasilitas pendukung, serta tahap 
pengendalian yang meliputi kegiatan pengawasan, monitoring program, audit 
serta evaluasi kinerja dan anggaran yang dilakukan secara berkala. (3) ada 
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
manajaemen strategik di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat, adapun 
rinciannya sebagai berikut: empat faktor yang mendukung pengimplementasian 
manajemen strategik, yakni: Kesadaran yang menyeluruh dari semua elemen 
madrasah dalam mewujudkan pengelolaan sekolah yang efektif dan efisien, 
komitmen pemimpin dan seluruh elemen madrasah yang kuat dalam mewujudkan 
lembaga pendidikan yang unggul. Tersedianya sumber daya yang berkualitas 
sehingga dapat merespon dan dapat melaksanakan dengan baik berbagai program 
madrasah, budaya organisasi dan iklim sekolah yang baik. Sementara itu faktor 
yang menjadi penghambat dalam mengimplementasikan manajemen strategik 
diantaranya: sumber dana yang belum maksimal yakni cairnya dana sekolah gratis 
yang lambat dan memakan waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan 
terganggunya kegiatan sekolah, pemanfaatan sarana prasaran yang belum 
sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik oleh setiap elemen madrasah. 

Kata Kunci: Manajemen Strategik, Kepala Sekolah, Analysis SWOT 



x 
 

ABSTRACT 
Abdul Hanan, Strategic Management Principal Based SWOT Analysis at 

Islamic Junior High School Ishlahul Muslimin Senteluk West Lombok. Thesis, 
Yogyakarta. Postgraduate Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This study aims to determine; 1) How is the Strategic Management of MTs 
Ishlahul Muslimin Leadership Head of West Lombok Senteluk, 2) How is the 
implementation of SWOT analysis in MTs Ishlahul Muslimin Senteluk West 
Lombok, 3) What are the internal and external factors of MTs Ishlahul Muslimin 
Senteluk West Lombok school program. 

This research is a field research by using descriptive analysis, namely to 
describe and provide explanations concerning a data or state or phenomenon  that 
the data collected and presented can be easily understood. Data collection 
methods obtained from interviews, data documentation, and data triangulation. 

The results can be summarized as follows; (1) Strategic management 
pattern at Madrasah Ishlahul Muslimin Senteluk West Lombok based SWOT, 
namely SWOT is used as a tool of strategy formation in the preparation of 
madrasah development planning by developing a vision and mission, so as to 
create strategic decisions and policies, (2) implementation of strategic 
management in Madrasah Tsanawiyah Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok 
Barat, in accordance with the basic concepts of strategic management Fred. R. 
David consists of three stages, namely the SWOT-based strategic planning stage, 
strategic implementation which includes the socialization stage, the creation of 
madrasah conditions, and the provision of human resources and supporting 
facilities, as well as the stage of control which includes supervision activities, 
monitoring program, audit and performance evaluation and the budget that is done 
regularly, (3) there are several supporting and inhibiting factors in implementing 
strategic management at the Ishlahul Muslimin Ismail Mosque in Senteluk West 
Lombok, as for the details as follows: there are four factors that support the 
implementation of strategic management, that are: A thorough awareness of all 
elements of the madrasah in realizing effective and efficient school management, 
commitment of leaders and all strong elements of madrasah in realizing a superior 
educational institution Availability of quality resources so it can respond and can 
perform well with various madrasah programs, good organizational culture and 
school climate. Meanwhile, the obstacles in implementing strategic management 
among others are: : not yet uniformly professional teachers, sources of funds that 
have not been maximized, utilization of infrastructure facilities that have not been 
fully utilized properly by every element of the madrasah. 
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0'23 Ditulis  Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti ṣalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā ;:ا,0 ا8و567ء

 

2. Bila ta’ marb ūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 
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4. Vocal Pendek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manajemen strategik merupakan suatu cara untuk mengendalikan 

organisasi/lembaga secara tepat guna agar tujuan yang telah ditetapkan organisasi 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Tercapainya sasaran tersebut harus ada 

pelaku-pelaku yang memiliki hak/kewenangan penuh dalam mengatur dan 

mengelola organisasi atau lembaga tersebut. Manajemen strategik diwujudkan 

dalam bentuk perencanaan yang mencakup seluruh komponen yang ada dalam 

suatu lingkungan organisasi yang dituangkan dalam bentuk Rencana Strategi 

(RENSTRA) lalu dijabarkan menjadi Perencanaan Operasional (RENOP), yang 

kemudian dijabarkan dalam bentuk program-program kerja seperti rencana 

kegiatan madrasah (RKM).1 

Manfaat yang diambil dari manajemen strategik adalah (1) Manajemen 

strategik  mampu memberikan petunjuk bagaimana mengantisipasi masalah-

masalah dan peluang di masa yang akan datang, (2) Memungkinkan para 

karyawan/guru memahami tujuan dan sasaran lembaga secara jelas sehingga 

mereka mengetahui arah perjalanan lembagannya, (3) Peningkatan kepuasan dan 

motivasi karyawan/guru, (4) Menyediakan informasi kepada para pengambil 

keputusan tepat pada waktunya, (5) Mempercepat pengambilan keputusan yang 

bermutu, dan (6) Bisa menghemat biaya.2 

Apabila manajemen strategik dikaitkan dengan tugas dan fungsi kepala 

sekolah/madrasah, maka kepala sekolah sebagai manajer puncak akan dapat 

dikatakan berhasil apabila mempunyai sifat visioner yakni mampu memberikan 

petunjuk bagaimana mengantisipasi masalah-masalah serta bagaimana 

memanfaatkan peluang di masa yang akan datang, mampu mengorganisasi 
                                                 

1Hadari Nawawi,  Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan Dengan 
Ilustrasi Di Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: UGM Press, 2012), hal. 150 

2 Wahjosumidjo,  Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teori dan Permasalahannya, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 94. 
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personil sekolah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan organisasi, juga 

mampu memberikan kepuasan terhadap pelanggan atau pengguna jasa sekolah. 

Dengan demikian, maka kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang 

menjadi kekuatan penggerak kehidupan madrasah, dikarenakan kepala sekolah 

merupakan seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu madrasah. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin diharuskan memiliki mental kuat 

dan prima, mampu mengatasi masalah dan tantangan, memiliki visi, dan berani 

mencoba inovasi sangat diperlukan untuk melakukan suatu perubahan dan 

transformasi dalam sebuah instansi atau lembaga. Kepemimpinannya merupakan 

sumber daya paling pokok dalam oragnisasi sebagai upaya dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Maka dikatakan lancar atau tidakanya suatu sekolah dan tinggi 

rendahnya mutu sekolah tidak hanya ditentukan dari jumlah guru dan 

kecakapannya, tetapi lebih banyak ditentukan oleh cara kepala sekolah dalam 

merencanaakan, mengimplementasikan dan mengevaluasi kepemimpinannya. 

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat dan bersifat konstruktif 

untuk meningkatkan profesinalisme tenaga pendidik di sekolahnya, agar mampu 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasihat kepada warga 

sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik serta 

melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Selain menjalankan fungsinya, 

kepala sekolah mempunyai tugas untuk menyusun strategi dan misi sehingga tahu 

kearah mana untuk melangkah dan tahu bagaimana cara untuk sampai  ke tujuan 

agar dapat mencapai sasaran operasional suatu lembaga pendidikan. Keberhasilan 

strategi sangat bergantung pada kemampuan dalam kepemimpinan untuk 

membangun komitmen. Menghubungkan visi yang tepat, mengatur sumber-

sumber yang mendukung terlaksananya strategi.3 

Berbicara mengenai strategi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 

daya saing,  dan tuntutan perubahan akibat derasnya arus globalisasi, maka 

                                                 
3 Sofian Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2013), hlm. 18. 
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penerapan manajemen strategik menjadi sebuah keniscayaan, terutama di lembaga 

pendidikan. Melalui penerapan manajemen strategik, lembaga pendidikan akan 

mampu bersaing dan dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan serta 

mampu mengantisipasi dinamika perubahan. Manajemen pendidikan yang 

diterapkan di lingkungan internal sistem persekolahan hanyalah sebagian dari 

tanggung jawab pihak pimpinan sebagai manajer pendidikan. Para pengelola 

pendidikan (kepala sekolah, kepala dinas pendidikan) sebagai eksekutif modern 

saat ini belum mampu mengamati dan merespon segenap tantangan yang 

dimunculkan oleh lingkungan eksternal baik yang dekat maupun yang jauh.4 

Lingkungan eksternal sekolah yang dekat adalah lingkungan yang mempunyai 

pengaruh langsung pada operasional lembaga pendidikan, seperti berbagai potensi 

dan keadaan dalam bidang pendidikan yang menjadi konsentrasi usaha sekolah itu 

sendiri, situasi persaingan, situasi pelanggan pendidikan, dan pengguna lulusan. 

Kesemuanya berpengaruh pada penentuan strategi yang diperkirakan mendukung 

sekolah mencapai tujuannya. Lingkungan eksternal yang jauh adalah berbagai 

kekuatan dan kondisi yang muncul dari luar lingkungan eksternal yang dekat 

meliputi keadaan sosial ekonomi, politik, keamanan nasional, perkembangan 

teknologi, dan tantangan global. Secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

penyelenggaraan sistem pendidikan di suatu sekolah/lembaga. 

Faktor lingkungan internal dan eksternal perlu diantisipasi, dipantau, 

dinilai,dan disertakan sedemikian rupa ke dalam proses pengambilan keputusan 

eksekutif. Para pengambil keputusan, termasuk di dalamnya kepala sekolah 

maupun pengelola pendidikan lainnya seringkali terpaksa mengalahkan tuntutan 

kegiatan interendan eksteren lembaga pendidikan demi melayani bermacam 

kepentingan seperti urusan rutin, dinas, bekerja harus selalu di bawah petunjuk 

atau pedoman kerja yang ditetapkan oleh birokrasi tanpa mempertimbangkan 
                                                 

4 Ahmad Khori, “Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam”, dalam Jurnal Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 1, Nomor 1, Mei 2016. 
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kebutuhan eksternal  organisasi yang terus berubah, sehingga proses pengambilan 

keputusan seringkali tidak berjalan maksimal dalam menghasilkan keputusan-

keputusan strategis. Akibatnya persoalan aktual lembaga pendidikan yang 

dihadapi tidak dapat terselesaikan secara maksimal.5 

Pengamatan dan penilaian yang dilakukan secara simultan terhadap 

lingkungan eksternal dan internal lembaga pendidikan memungkinkan 

parapengelola pendidikan mampu mengidentifikasi berbagai jenis peluang yang 

ada untuk dapat merumuskan dan mengimplementasikan berbagai rencana 

pendidikan secara berhasil. Rancangan yang bersifat menyeluruh ini dapat 

dilakukan melalui proses tindakan yang dikenal sebagai manajemen strategik. 

Manajemen strategik adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial 

yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategis 

meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategis atau 

perencanaan jangka panjang), implementasi strategi dan evaluasi serta 

pengendalian. Manajemen strategik menekankan pada pengamatan dan evaluasi 

peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat kekuatan dan kelemahan 

perusahaan.6 Dengan dinamika perubahan yang ada dapat bergerak dengan cepat 

dan benar, maka diperlukan kemampuan menentukan posisi baru dengan 

paradigma dan orientasi baru yang disebut dengan repositioning. Reposisi sekolah 

dilaksanakan dengan menilai dan mereview seluruh kekuatan dan kelemahan 

sehingga dapat menentukan mana yang harus diperbaiki dan diperkuat. 

Sejalan dengan hal tersebut manajemen menuntut perubahan-perubahan 

tingkah laku kepala sekolah, guru dan tenaga administrasi dalam mengoperasikan 

sekolah. Pelaksanaan manajemen berpotensi meningkatkan gesekan peranan yang 

bersifat professional dan manajerial. Untuk memenuhi persyaratan pelaksanaan 

tersebut, kepala sekolah, guru dan tenaga administrasi harus memiliki kedua sifat 

                                                 
5 Ibid,  
6 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis (Yogyakarta : ANDI, 2003), 

hlm. 23 
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yaitu, professional dan manajerial. Mereka harus memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang peserta didik dan prinsip-prinsip pendidikan untuk menjamin 

bahwa segala keputusan penting yang dibuat oleh sekolah, didasarkan atas 

pertimbangan-pertimbangan pendidikan. 7 

Kepala sekolah khususnya perlu mempelajari dengan teliti, baik kebijakan dan 

prioritas pemerintah maupun prioritas sekolah sendiri. Memandang bahwa dalam 

dunia pendidikan, analisis situasi harus di tindak lanjuti dengan penggunaan 

teknik analisis SWOT, meliputi aktivitas evaluasi terhadap kekuatan dan 

kelemahan internal sistem pendidikan serta peluang dan ancaman yang berasal 

dari luar sistem pendidikan. Analisis SWOT ini merupakan singkatan dari 

strength yang merupakan suatu kekuatan dari kelembagaan, weaknees yang 

merupakan suatu kelemahan yang dimiliki oleh suatu kelembagaan, opportunity 

yang merupakan suatu peluang yang akan didapatkan oleh siswa yang ada di 

sekolah, dan threats merupakan suatu ancaman yang bisa menjadi pesaing dari 

suatu lembaga tersebut. 

Penggunaan analisis SWOT ini diharapkan dapat melihat seberapa besar 

pengaruhnya terhadap peningkatan mutu pendidikan disekolah yang akan diteliti. 

Peningkatan mutu ini dapat dilihat dari input, proses, dan output yang ada di 

sekolah tersebut. 

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan mutu 

pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama, strategi pembangunan 

pendidikan selama ini bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih 

bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi, 

seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan 

sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga pendidik lainnya, maka secara 

otomatis lembaga pendidikan (sekolah) akan dapat menghasilkan output 

                                                 
7 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi dalam 

Pengelolaan Sekolah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), hal. 265 
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(keluaran) yang bermutu sebagaimana yang diharapkan oleh sekolah. Kedua, 

pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro oriented, diatur oleh 

jajaran birokrasi ditingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang di proyeksikan 

ditingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya 

ditingkat mikro (sekolah).8 Jadi, pengelolaan sekolah ini tidak hanya melihat dari 

segi input saja, akan tetapi didalam proses pengelolaan sekolah itu sendiri juga 

penting dalam mengelola sekolah. 

Peraturan mentri pendidikan nasional nomor 63 tahun 2009 tentang sistem 

penjaminan mutu pendidikan dalam BAB 1 ayat 1 juga membahas tentang mutu 

pendidikan yang menyebutkan bahwa:”mutu pendidikan adalah tingkat 

kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan sistem pendidikan 

nasional”.9 Jadi, dalam peraturan perundang-undangan di atas dimaksudkan 

bahwa mutu pendidikan sekolah dapat dikatan berhasil apabila penerapan sistem 

pendidikan di sekolah tersebut dapat memenuhi standar pendidikan nasional. 

Mutu yang dapat ditingkatkan dalam pendidikan adalah meliputi input, 

proses, dan output pendidikan. Input pendidikan dapat dilihat dari berbagai aspek 

diantaranya yaitu : sumber daya manusia, maupun sumber-sumber daya lainnya; 

perangkat lembaga dan harapan-harapan. Proses pendidikan dapat dilihat dari 

kemampuan dalam mendorong motivasi dan minat belajar siswa, dan benar-benar  

mampu memberdayakan peserta didiknya. Output pendidikan dapat dilihat dari 

prestasi sekolah dari hasil proses/prilaku sekolah.10 Jadi, komponen mutu itu 

sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan, dilihat dari komponen input 

itu pengelola dapat memperhatikan apakah dari tahun ke tahunnya sekolah 

mengalami peningkatan dalam penerimaan siswa baru. Dilihat dari prosesnya 

pengelola dapat melibatkan guru mata pelajaran untuk memberikan strategi 
                                                 

8 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu 
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 22 

9 UU R.I No. 20 Th. 2003 Tentang Sisdiknas & PP R.I Th. 2010Tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan & Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2010), hlm. 389. 

10 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi 
dalam Pengelolaan Sekolah, (Bandung: Pustaka Educa, 2010), hlm. 302. 
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pembelajaran yang dapat merubah siswa menjadi aktif dalam kelas. Dilihat dari 

komponen outputnya pengelola dapat memantau apakah strategi di dalam kelas 

tersebut dapat meningkatkan kecerdasan siswa dalam belajar. 

Startegi dalam rangka pelaksanaan konsep manajemen ini, dapat dilaksanakan 

oleh sekolah antara lain meliputi evaluasi diri untuk menganalisa kekuatan dan 

kelemahan sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut sekolah bersama-sama 

orang tua dan masyarakat menentukan visi dan misi sekolah dalam peningkatan 

mutu pendidikan atau merumuskan mutu yang diharapkan dan dilanjutkan dengan 

penyusunan rencana program sekolah termasuk pembiayaannya, dengan mengacu 

kepada skala prioritas dan kebijakan nasional sesuai kondisi sekolah dan sumber 

daya yang tersedia.  

Dalam penyusunan program, sekolah harus menetapkan indikator atau target 

mutu yang akan dicapai. Kegiatan yang tak kalah pentingnya adalah melakukan 

monitoring dan evaluasi program yang telah direncanakan sesuai dengan 

pendanaannya untuk melihat ketercapaian visi, misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kebijakan nasional dan target mutu yang dicapai serta 

melaporkan hasilnya kepada masyarakat dan pemerintah. Hasil evaluasi (proses 

dan output) ini selanjutnya dapat dipergunakan sebagai masukan untuk  

perencanaan/penyusunan program sekolah di masa mendatang. Demikian terus 

menerus sebagai proses berkelanjutan.11 

Apabila strategi yang digunakan sekolah/lembaga sudah jelas, maka kepala 

sekolah perlu untuk menetukan alat analisis. Alat yang dimaksud disini adalah 

analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats), yaitu 

menganalisis kekuatan, kelemahan lembaga (internal), dan menganalisis peluang 

dan ancaman (eksternal).12 Oleh karena itu, apabila pengelola sekolah dapat 

melakukan analisis SWOT dengan tepat (mampu menganalisis faktor internal dan 
                                                 

11 Fatah Syukur NC, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, (Semarang: PT. 
Pustaka Rizqi Putra, 2011), hlm. 52-53. 

12 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 
hlm. 56 
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eksternal) maka besar kemungkinan pengelola sekolah dapat memberikan ide 

baru untuk mengantisipasi suatu ancaman yang akan terjadi. 

Peneliti melakukan penelitian di MTs Ishlahul Muslimin senteluk Lombok 

Barat karena sekolah tersebut memiliki kepala sekolah yang visioner selalu 

memiliki ide-ide baru dalam menerapkan strategi kepemimpinan yang 

berdasarkan analisis SWOT, beliau bernama bapak H. Baihaqi As-Subki, S.Pd.I 

kepala sekolah yang ke tiga.  

Melalui hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran, penulis 

mendapat informasi bahwa sebelum bapak H. Baihaki As-Subki, S.Pd.I menjabat 

sebagai kepala sekolah di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk, terlebih dahulu sudah 

ada kepala sekolah yang menjadi kepala sekolah di MTs tersebut yang kurang 

lebih sudah menjabat selama 25 tahun, beliau bernama bapak H. Lalu Saruji, S. 

Pd, beliau adalah kepala sekolah pertama.13 

Pada periode kepemimpinannya sekolah ini (MTs Ishlahul Muslimin 

Senteluk) bisa dibilang sangat terbelakang karena tidak mampu bersaing dengan 

sekolah lain yang ada di daerah/kecamatan tersebut. Sekolah sulit mendapatkan 

siswa (tak lebih dari 20 anak per tahun atau di setiap penerimaan siswa tahun 

ajaran baru, bahkan seringkali kurang dari 20 orang anak), sekolah jarang 

mendapatkan prestasi akademik, bahkan seringkali sekolah tidak berani tampil di 

depan publik untuk ikut serta dalam sebuah kompetisi antar sekolah baik itu 

tingkat (kecamatan, kabupaten, dan provinsi), masyarakat sekitar juga merasa 

enggan untuk menyekolahkan anaknya di sekolah ini, disamping itu bangunan 

sekolah yang kurang layak pakai seolah-olah sekolah itu tidak punya masa depan. 

Begitupun dengan kepala sekolah yang kedua bapak H. Turmuzi, sekolah tidak 

                                                 
13 Wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran (bahasa Arab) Ust. Khattob Affan, M.Pd 

pada tanggal 7 Agustus 2017 
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mengalami perubahan, sekolah masih saja seperti periode kepala sekolah yang 

pertama (sekolah terbelakang).14 

 Akan tetapi perubahan yang sangat signifikan terjadi pada era kepemimpinan 

kepala sekolah yang sekarang ini, kurang lebih sekitar 5 tahun menjabat menjadi 

kepala sekolah beliau sudah  mampu memberikan perubuhan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Analisis beliau terhadap faktor internal dan 

eksternal, sekolah mampu menunjukkan kualitasnya di hadapan masyarakat. 

Bentuk bangunan sekolah yang dulunya tidak layak pakai sekarang sudah 

sudah menjadi sekolah yang layak pakai (dulunya tidak bertingkat sekarang 

menjadi bertingkat, dan setiap jenjang mempunyai 3 ruang kelas), adanya ruang 

baca (perpustakaan) yang sebelumnya tidak ada, menyediakan tennaga pendidik 

dan kependidikan yang kompeten (sekolah sereing menfasilitasi guru untuk 

mengikuti kegiatan beserta siswa membawa nama baik sekolah,  mampu 

menciptakan hubungan baik antar tenaga pendidik dan kependidikan, komite dan 

peserta didik, berbagai prestasi dapat diraih oleh siswa (baik dalam bidang 

kurikuler atau ekstrakurikuler) yang sebelumnya tidak pernah di raih, kemudian 

sekolah memperhatikan lulusan (alumninya). 

Startegi yang diterapkan oleh kepala sekolah mampu memberikan dampak 

positif terhadap masa depan sekolah, menjalankan visi dan misinya dengan baik, 

serta memanajerial faktor internal dan eksternal secara tepat dan akurat meski 

masih ada kekurangan dan kelamahan yang harus di benahi oleh pihak sekolah.  

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul” Manajemen Strategik Kepala Sekolah 

Berbasis Analisis SWOT di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok 

Barat”. Untuk mencari tahu bagaimana implementasi manajemen strategik dan 

apa saja faktor internal dan eksternal di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok 

barat sekaligus menganalisisnya menggunakan analisis SWOT.  

                                                 
14Wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran (bahasa Arab) Ust. Khattob Affan, 

M.Pdpadatanggal 7 Agustus 2017 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk implementasi Manajemen Strategik Kepemimpinan 

Kepala Madrasah MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat? 

2. Bagaimanakah bentuk implementasi analisis SWOT di MTs Ishlahul 

Muslimin Senteluk Lombok Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Mengetahui implementasi manajemen strategik kepemimpinan kepala sekolah 

MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat. 

2. Mengetahui implementasi analisis SWOT di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk 

Lombok Barat. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis: 

a. Secara Teoretis  

a) Dapat memberi sumbangan bagi pengembangan penelitian khususnya 

mengenai manajemen strategik kepala sekolah yang berbasis analisis 

SWOT. 

b) Menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang manajemen strategik 

kepala sekolah khususnya pada Madrasah Tsanawiyah 

b. Secara Praktis 

a) Bagi kepala madrasah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan koreksi dan evaluasi serta pedoman untuk dapat menjaga 

profesionalisme dan keahliannya serta motivasinya kearah pencapaian 

sasaran. 
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b) Pribadi peneliti, bermanfaat untuk menambah dan peningkatan pengalaman 

sebagai peneliti ilmu dan kualiatas keputusan yang lebih baik dalam kerja di 

lingkungan organisasi lembaga pendidikan. 

c) Peneliti selanjutnya, bermanfaat bagi pengembangan penelitian dilingkungan 

pendidikan sekolah, terutama pemahaman dan peran variabel (kepala 

madrasah) dalam meningkatkan mutu/ kualitas sekolah di masa mendatang. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan tahap penelitian ilmiah yang sangat perlu 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk , mengumpulkan data dan informasi ilmiah, 

berupa teori-teori, metode atau pendekatan yang pernah berkembang dan 

didokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman sejarah 

dan dokumen-dokumen lain yang terdapat diperpustakaan. Hal ini bertujuan 

apakah ada orang lain yang memikirkan hal yang bertalian dengan masalah yang 

menjadi perhatian penulis. Pada hakikatnya data yang diperoleh melalui tinjauan 

pustaka dijadikan sebagai dasar dan pisau bedah untuk memperaktekkan 

penelitian di lapangan dan digunakan sebagai penjelas atau bahan pembahasan 

dari hasil penelitian dilapangan. Dengan demikian pada nantinya tidak menutup 

kemungkinan akan ditemukan suatu teori atau pendekatan baru yang lebih akurat 

dan komprehensif.15 

Guna menghindari terjadinya pengulangan kajian dalam hal yang sama 

dengan penelitian lain, maka penulis akan memaparkan beberapa penelitian 

sebelumnya sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dibuat, antara lain: 

Pertama, Tesis Miftahul Hadi yang berjudul Manajemen Strategi Pengasuh 

Rumah Tahfidz Kiai Marogan dalam Membangun Generasi Penghafal Al-Quran 

(Kertapati, Palembang, Sumatra Selatan), Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang secara garis besar membahas 

bagaimanakah penyusunan manajemen strategi pengasuh Rumah Tahfidz Kiai 

                                                 
15 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007), 

hlm. 42-43 
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Marogan dalam upaya membangun generasi penghafal Al-Quran,  faktor 

pendukung dan penghambat manajemen strategik dalam upaya membangun 

generasi penghafal Al-Quran.16 Persamaan hasil penelitian dari tesis ini dengan 

tesis penulis adalah sama-sama menganalisis factor internal dan ekternal lembaga 

menggunakan alat analisis SWOT, dan perbedaannya dengan tesis penulis adalah 

tesis ini menekankan bagaimana implementasi manajemen strategik dalam upaya 

membangun generasi penghafal Al-Quran sedangkan tesis penulis lebih 

menekankan pada bagaimana strategi kepala sekolah dalam menciptakan 

madarsah/sekolah yang unggul. 

Kedua, Tesis Roli Mustika Arif yang berjudul Implementasi Pola Manajemen 

Strategis Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTsN Grabag Magelang. 

Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang 

secara garis besar membahas tentang : Pertama, pola manajemen strategik 

berbasis SWOT sebagai alat untuk menyusun RKM (Rencana Kegiatan 

Madrasah) dalam menentukan visi, misi sehingga tercipta keputusan yang 

strategis dan menitikberatkan manajemen peserta didik serta manajemen sarana 

dan prasarana dalam meningkatkan mutu madrasah. Kedua, membahas hasil 

capaian sekolah/madrasah yakni prestasi akademik dan prestasi  non akademik. 

Ketiga, apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

mengimplementasikan pola manajemen strategik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.17 Persamaan hasil kajian tesis berikut dengan hasil kajian tesis 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang manajemen strategik serta alat 

analisisnya yakni analisis SWOT, namun disamping terdapat kesamaan juga 

                                                 
16 Miftahul Hadi, Manajemen Strategi Pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan dalam 

Membangun Generasi Penghafal Al-Quran ( Kertapati, Paleambang, Sulawesi Selatan, Tesis, 
Programa Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014, hlm. vii 

17 Roli Mustika Arif, Implementasi Pola Manajemen Strategis dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di MTsN Grabag magelang, Tesis, Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi 
Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. vii 
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terdapat perbedaan yakni tesis peneliiti lebih menfokuskan pada objek kajiannya  

bagaimana bentuk manajemen strategik kepala sekolah agar tercipta manajemen 

kepemimpinan yang bermutu. 

Ketiga, tesis Aufa yang berjudul manajemen kepala madrasah dalam 

peningkatan mutu di MI Ma’arif Giriloyo 2 Bantul.18 Tesis, Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 yang secara garis besar membahas 

tentang : Pertama, manajemen kepala madrasah di MI Ma’arif Giriloyo II Bantul 

meliputi: educator, managerial, administrator, supervisor, leader, inovator,dan 

motivator. Kedua, upaya peningkatan mutu pendidikan dengan upaya peningkatan 

profesionalisme guru dengan memberikan pada para guru untuk melanjutkan 

studi ke jenjang yang lebih tinggi dan mengikut sertakan dalam kegiatan seminar 

dan workshop dan pelatihan momputer. Memberikan kegiatan keagamaan dan les 

tambahan mata pelajaran kepeda peserta didik untuk untuk menghadapi ujian 

nasional. Hal ini dapat dilihat dari ketercapaian prestasi siswa baik dibidang 

akademik dan non akademik yang meningkat. Sedangkan untuk meningkatkan 

kedisiplinan seluruh cititas akademika dengan adanya Finger print dan 

pencatatam bagi yang terlambat oleh petugas piket. Dan yang terakhir 

menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi dalam implementasi manajemen 

kepala madrasah. Adapun persamaan dari hasil penelitian tesis ini dengan tesis 

peneliti adalah sama-sama menganalisis faktor yang mempengaruhi manajemen 

kepala sekolah yakni analisis ketersedian dana, stakeholders, dan sarana 

prasarana. sedangkan perbedaannya yakni terletak pada alat yang digunakan 

dalam menganalisis faktor internal dan eksternal sekolah. 

Keempat, tesis Ahmad Rijalul Umami yang berjudul Manajemen Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul 

Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017, 

                                                 
18 Aufa, Manajemen Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu di MI Ma’arif Giriloyo 2 

Bantul, Tesis, Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. vii 
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yang secara general membahas tentang bentuk manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkaan mutu pembelajaran yakni dengan mengutamakan mutu proses 

pembelajaran dengan menerapkan Multiple Intelligent System, menjalankan peran 

supervisi yaitu dengan memantau, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasil 

supervisi, bentuk manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yaitu lebih mengutamakan mutu input pembelajaran dengan cara 

penyeleksian peserta didik berdasarkan nilai ujian nasional, penyediaan fasilitas 

yang mendukung proses pembelajaran, peningkatan kemampuan guru, dan 

peningkatan kemampuan siswa melalui kegiatan budaya membaca, kepala 

sekolah menerapkan kepemimpinan consultative Leadership Style, menganalisis 

faktor pendukung.19 

Kelima, tesis Wiwin Apriyani Prastiwi yang berjudul Manajemen 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru 

TK Amanahummah Klaten tahun ajaran 2014/2015 yang secara garis besar 

membahas tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat demokratis 

partisipatif, factor pendukung dan penghambat kepemimpina kepala sekolah, dan 

meningkatkan produktivitas kerja guru yang dilakukan dengan mendorong guru 

untuk kuliah sesuai bidangnya (linier) dan memotivasi guru/karyawan yang 

belum sarjana untuk melanjutkan sekolah lagi.20 Persamaan hasil penelitian tesis 

ini dengan tesis penulis adalah kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis partisipatif, sedangkan perbedaannya dengan tesis penulis adalah alat 

analisisnya.  

Keenam, Jurnal Ahmad Khori yang berjudul Manajemen Strategik dan Mutu 

Pendidikan Islam, jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Keguruan dan 

                                                 
19 Ahmad Rijalul Umami, Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten 
Semarang tahun 2017,  tesis, program studi magister pendidikan Islam sekolah pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 2017, hal. 1 

20 Wiwin Apriyani Prastiwi, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru TK Amanahummah Klaten tahun ajaran 2014/2015, tesis, 
program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2015, hal. 1 
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Ilmu Pendidikan UNINUS tahun 2016 yang secara garis besar menjelaskan 

tentang implementasi dan perkembangan pendidikan Islam dalam bingkai 

manajemen strategik, dalam proses pembelajaran di sekolah formal maupun non 

formal dengan tujuan membentengi siswa diera globalisasi agar tetap berpegang 

pada nilai-nilai qur’an, hadist, ijma’ dan qiyas, juga tentang bagaimana 

manajemen strategik pendidikan Islam yang mengefektifkan sumber daya 

manusia.21 Persamaan dengan tesis peneliti adalah pengefektifan sumber daya 

sekolah menggunakan tehnik manajemen strategik, dan yang menjadi 

perbedaannya adalah tesis peneliti lebih menekankan pada alat analisis SWOT 

nya. 

Ketujuh, Jurnal  Nurmasyitah, Murniati AR, Nasir Usman yang berjudul 

Implementasi Manajemen Stratejik Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Lhokseumawe,   jurnal Administrasi 

Pendidikan, Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda Aceh  Prodi Magister 

Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh 

tahun 2015.22 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa manajaemen strategik 

prosedur peningkatan kinerja guru dalam implementasi manajemen strategik di 

SMK Negeri 3 Lhokseumawe dilakukan sesuai dengan aturan kerja, peningkatan 

kinerja guru dalam implementasi manajemen strategik dilakukan secara bertahap 

dan mengikuti situasi perkembangan manajemen sebagaimana diinginkan oleh 

keadaan dan waktu, dan hambatan kepala sekolah dalam strategi peningkatan 

kinerja guru di SMK Negeri 3 Lhokseumawe antara lain kurang melibatkan 

upaya-upaya yang bertujuan mentransformasi tujuan strategik ke dalam aksi 

dalam bentuk penyelenggaraan program sekolah sehingga bentuk pelaksanaan 

                                                 
21 Ahmad Khori, “Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam”, dalam Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 1, Nomor 1, Mei 2016. 
22 Nurmasyitah, Implementasi Manajemen Stratejik Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Lhokseumawe, dalam Jurnal Administrasi Pendidikan, Prodi 
Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh, Volume 3, No. 
2, Mei 2015.  
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program pendidikan berlangsung secara dengan kurang pengawasan.23 Persamaan 

dengan penelitian ini ialah membahas tentang manajemen strategik dalam 

meningkatkan kinerja guru, sedangkan perbedaannya terletak pada cara 

menganalisis program sekolah.  

Dari karya-karya ilmiah di atas ditemukan adanya kesamaan sekaligus  

perbedaan dengan tesis peneliti. Karya ilmiah di atas juga belum ditemukan 

penelitian yang membahas tentang manajemen strategik kepala sekolah berbasis 

analisis SWOT, terlebih lagi yang berlokasi di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk 

Lombok Barat, sehingga dalam tesis ini peneliti mencoba meneliti kajian yang 

belum ada sebelumnya. Secara spesifik, tesis ini membahas tentang bagaimana 

manajemen strategik kepala sekolah berbasis analisis SWOT di MTs Ishlahul 

Muslimin Senteluk Lombok Barat, hasil-hasil yang diperoleh dari manajemen 

strategik kepala sekolah berbasis analisis SWOT serta faktor pendukung dan 

penghambat manajemen startegik kepala sekolah berbasis analisis SWOT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
23 Ulfah Irani Z, Murniati AR, Khairuddin, “Implementasi Manajemen Strategik DalamUpaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan”, dalam, Jurnal Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas 
Siyah Kuala, Vol. 4, No. 2, November 201, hal. 1 
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F. Kerangka Teori 

1. Teori yang Relevan 

a. Pengertian Manajemen  

Istilah manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu asal kata manus 

yang berarti tangan dan agree yang berarti mealakukan. Kata-kata itu 

digabung menjadi kata kerja managree yang artinya menangani. 

Managree diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja 

to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang 

yang melakukan kegiataan managemen. Akhirnya managemen 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 

pengelolaan.24 

Dari uraian tersebut muncul berbagai pengertian manajemen dari 

para pakar manajemen, di antaranya Oemar Hamalik, manajemen adalah : 

Suatu proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia 

dengan bantuan manusia serta sumber-sumber lainnya menggunakan 

metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.25 

 

Sondang P. Siagan menyatakan bahwa manajemen adalah 

kemampuan atau keterampilan seseorang untuk memperoleh suatu hasil 

dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.26 

Manajemen menurut Parker, sebagaimana yang dikutip Husaini 

Usman bahwa manajemen adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui 

orang-orang (the art of getting things done through people),27 sedangkan 

                                                 
24 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 3. 
25 Oemar Hamalik, Manajemen Perkembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006), hlm. 28. 
26 Sondang P. Siagan, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Mas Agung, 1980), hlm. 5. 
27 Husaini Usman, Manajemen…, hlm .3. 
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menurut Robbins, manajemen adalah proses mengkoordinasikan dan 

mengintegrasikan kegiatan kerja supaya dapat diselesaikan secara efektif 

dan efisien melalui orang lain.28 Nanang Fatah memahami bahwa 

manajemen adalah proses merencana, mengorganisasi, memimpin dan 

mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 

organisasi tercapai secara efektif dan efisien.29 

Menurut Terry sebagaimana dikutip Sugiono, bahwa manajemen 

adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengontrolan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya 

lain.30 Sedangkan Rue dan Byars menyatakan bahawa manajemen adalah 

bentuk kerja sama dalam melaksanakan suatu aktifitas melalui 

pengoordinasian dan pengorganisasian berbagai sumber seperti lahan, 

tenaga kerja dan modal dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan.31 

Dari beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengontrolan sumber daya manusia dan sumber daya 

lain guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien.32 

Jelasnya bahwa, manajemen merupakan suatu proses interaksi sosial 

yang sudah direncanakan untuk menjalin kerjasama, partisipasi dan 

keterlibatan sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

                                                 
28 Robbin Stephen D, Perilaku Organisasi, Konsep, Kontroversi, Aplikasi,dan diego State 

University. Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT, Prenhalindo), hlm. 8. 
29 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 

hlm. 1. 
30 Sugiono, Persfektif Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: t.p. t.t), hlm. 4-6. 
31 Ibid. 
32 Ibid, hlm. 7. 
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b. Fungsi-fungsi  Manajemen  

Adapun fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut :33 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan proses kegiatan yang menyiapkan 

secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Perencanaan meliputi beberapa hal, antara lain : (a) penetapan 

tujuan-tujuan yang dimaksud organisasi, (b) perkiraan lingkungan 

(sumber-sumber dan hambatan) dalam mana tujuan-tujuan dan 

maksud itu harus dicapai, (c) penentuan pendekatan yang akan 

mencapai tujuan-tujuan dan maksud itu. 

Aspek perencanaan meliputi (a) apa yang dilakukan, (b) siapa 

yang harus melakukan, (c) kapan dilakukan, (d) di mana dilakukan, (e) 

bagaimana melakukannya, (f) apa saja yang diperlukan agar tercapai 

tujuan secara maksimal. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang, dilakukan dengan membagi tugas, 

tanggung jawab, dan wewenang diantara mereka, ditentukan siapa 

yang menjadi pemimpin, serta saling berinteraksi secara aktif. 

Sedangkan menurut Gibson pengorganisasian merupakan semua 

kegiatan yang direncanakan menjadi suatu struktur tugas, wewenang 

dan menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas tertentu untu 

mencapai tugas yang diinginkan organisasi.34  

3) Penggerakan (Actuating) 

                                                 
33 Ara Hidayat dan Imam Machali, The Handbook Of Education Management, (Jakarta: 

KaENCANA, 2016), hlm. 20. 
34 Syaiful Sagala, Manajaemen Startegik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 59 
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Actuating merupakan upaya untuk menggerakkan atau 

mengarahkan tenaga kerja (man power) serta mendayagunakan 

fasilitas yang ada yang dimaksud untuk melaksanakan pekerjaan 

secara bersama. 

Penggerakan (Actutuating) mencakup  di dalamnya adalah 

kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan bentuk-bentuk lain dalam 

rangka memengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan berfungsi sebagai pemberi 

arahan, komando, dan pemberi serta pengambil keputusan organisasi. 

Motivasi berguna sebagai cara untuk menggerakkan agar tujuan 

oragnsasi tercapai. Sedangkan komuniakasi berfungsi sebagai alat 

untuk menjalin hubungan dalam rangka fungsi penggerakan dalam 

organisasi.35 

Menurut Kith Davis, actuating ialah kemampuan membujuk orang-

orang yang mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan 

penuh semangat.36 

4) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu 

kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana. 

Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua 

kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, strategi, keputusan, 

rencan dan program kerja yang telah  dianalisis, dirumuskan dan 

ditetapkan sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang perlu 

dilakukan dalam pengaawasan, yakni : (1) menentukan tujuan standar 

kualitas pekerjaan yang diharapkan, (2) mengukur dan menilai 

                                                 
35 Ara Hidayat dan Imam Machali, The Handbook,, hal. 23 
36 Syaiful Sagala, Manajaemen,, hal. 60 
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kegiatan-kegiatan atas dasar tujuan dan standar yang ditetapkan, (3) 

memutuskan dan mengadakan standar perbaikan.37 

Pengawasan berfungsi untuk mengukur tindakan efektifitas kerja 

personal dan tingkat efesiensi penggunaan metode dan alat tertentu 

dalam usaha mencapai tujuan organisasi, sehingga pengawasan 

sesungguhnya merupakan alat pengukuran terhadap efektivitas, 

efesiensi dan produktifitas organisasi. 

c. Pengertian Manajemen Strategik 

Istilah manajemen strategik terbentuk dari dua kata yakni management 

dan strategic. Manajemen secara sederhana dapat diartikan sebagai 

serangkaian proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Sedangkan strategik berasal dari bahasa 

Yunani, strategia, yang berarti seni atau ilmu menjadi seorang jenderal. 

Jenderal Yunani yang efektif perlu memimpin tentara, memenangkan 

peperangan dan mempertahankan wilayah melindungi kota dari serangan 

musuh, menghancurkan musuh.  

Manajemen Strategik semakin penting arti dan manfaatnya apabila 

diingat bahwa lingkungan organisasi selalu mengalami perubahan yang 

semakin cepat dan komplek, sehingga keberhasilan manajemen strategik 

ditentukan oleh para menajer atau pimpinannya. Manajemen strategik 

adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang 

bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara 

pelaksanaannya, yang dibuat oleh manajemen puncak dan 

diimplementasikan oleh seluruh jajaran didalam suatu organisasi, untuk 

mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya.38 

                                                 
37 Ara Hidayat dan Imam Machali, The Handbook, hal. 23 
38 Ida Rindaningsih, “ Pengembangan Model Manajemen Strategik  Berbasis (Beyond Center 

And Circle Time) Bcct Pada Paud”, dalam. Jurnal Pedagogia,  Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Vol. 1, No. 2, Juni 2012 
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Wheelen and Hunger mengemukakan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip dasar tentang manajemen strategik sebagai berikut:39 

(1) Manajemen strategik merupakan serangkaian keputusan dan tindakan 

manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka 

panjang. Manajemen strategik meliputi pengamatan lingkungan, 

perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan 

pengendalian.  

(2) Manajemen strategik menekankan pada pengamatan dan evaluasi 

kesempatan (opportunity), dan ancaman (threat), lingkungan 

dipandang dari sudut kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). 

Variable-variabel internal dan eksternal yang paling penting untuk 

perusahaan di masa yang akan datang disebut faktor strategis dan 

diidentifikasi melalui analisis SWOT.  

(3) Keputusan strategis berhubungan dengan masa yang akan datang 

dalam jangka panjang untuk organisasi secara keseluruhan dan 

memiliki tiga karakteristik, yaitu rare, consequential,dan directive.  

Rare merupakan keputusan-keputusan strategis yang tidak biasa 

dan khusus, serta tidak dapat ditiru. Consequential, merupakan 

keputusan-keputusan stategis yang memasukkan sumber daya penting 

dan menuntut banyak komitmen. Directive merupakan keputusan-

keputusan lain dan tindakan-tindakan di masa yang akan datang untuk 

organisasi secara keseluruhan.  

(4) Manajemen strategik pada banyak organisasi cenderung dikembangkan 

dalam empat tahap, mulai dari perencanaan keuangan dasar ke 

perencanaan berbasis peramalan yang biasa disebut perencanaan 

strategis menuju manajemen strategis yang berkembang sepenuhnya, 

termasuk implementasi, evaluasi, dan pengendalian. 

                                                 
39 Ahmad Khori,”Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam”, dalam Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016. 
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Manajemen strategik adalah suatu proses atau rangkaian kegiatan 

pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, 

disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh 

manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di 

dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya.40 Pengertian ini 

menunjukkan bahwa manajemen strategik merupakan suatu sistem, 

suatu kesatuan yang memiliki berbagai komponen yang saling 

berhubungan dan saling memengaruhi, dan bergerak secara serentak 

kearah dan tujuan yang sama. 

Dalam Abuddin Nata, Fred R. David mengemukakan bahwa 

manajemen strategik adalah seni dan ilmu untuk memformulasi, 

mengimplemantasi dan mengevaluasi lintas fungsi yang 

memungkinkan organisasi atau perusahaan dapat mencapi tujuannya, 

yaitu menghasilkan sebuah keunggulan yang berdaya saing yang 

memungkinkan dapat keluar sebagai pemenang (the winner) dalam 

persaingan global.41 

Dalam bidang pendidikan, Siagian mengemukakan manajemen 

strategik sebagai suatu proses dinamik yang dilakukan oleh organisasi 

pendidikan yang berlangsung secara terus menerus yang melahirkan 

strategi dan serangkaian keputusan yang efektif dan efisien dalam 

melahirkan produk atau output pendidikan yang mampu menampilkan 

kinerja dan prestasi tinggi, sesuai dengan sasaran organisasi yaitu 

tercapainya visi dan misi.42 

                                                 
40 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konesep & Prisnsip Pengelolaan 

Pendidikan, (Jogjakarata, AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 154 
41Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia,(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm 385 
42Ulfah Irani Z, Murniati AR, Khairuddin, “Implementasi Manajemen Strategik Dalam 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan”, dalam, Jurnal Administrasi Pendidikan, Pascasarjana 
Universitas Siyah Kuala, Vol. 4, No. 2, November 2014 
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Oleh karenanya, manajemen strategik perlu diterapkan dalam 

sebuah organisasi untuk memperkuat sistem internal dan eksternal 

organisasi dikarenakan manajemen strategik merupakan suatu proses 

yang dinamik yang berlangsung terus menerus dalam suatu organisasi 

karena sekolah dihadapi oleh dinamika lingkungan internal dan 

eksternal. 

d. Tahapan Manajemen Strategik 

Hunger dan Wheelen merumuskan ada empat tahapan manajemen 

strategik secara umum, sebagai berikut: Pertama, environmental scanning 

(pembacaan lingkungan) yang terdiri dari lingkungan ekternal (lingkungan 

sosial, tugas, dan lain-lain), dan lingkungan internal (struktur, budaya, dan 

sumber daya manusia). Kedua, formulasi strategi (strategy formulation) 

yang mencerminkan keinginan dan tujuan organisasi yang hendak dicapai 

terdiri dari visi, misi, strategi, dan kebijakan.43 

Ketiga, pelaksanaan strategi (strategy implementation) yang 

menggambarkan cara mencapai tujuan yang hendak dicapai terdiri dari 

program-program organisasi, anggaran, dan prosedur. Keempat, evaluasi 

dan monitoring strategi (strategy evaluation and monitoring) yang 

dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memberikan umpan balik kinerja 

organisasi. 

Adapun bentuk model manajemen strategik menurut Hunger dan 

Wheelen, sebagai berikut:44 

 

 

 

 
                                                 

43 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management, (Jakarta: PT. 
Fajar Interpratama Mandiri, 2016), hal. 204-208 
 

44 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook,, hal.  
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Gambar 1. Model Manajemen Strategi Hunger dan Wheelen 

Penyusunan manajemen strategik dapat dilakukan dalam tiga tahapan 

yaitu: Diagnosis, perencanaan, dan penyusunan dokumen rencana. Tahap 

diagnosis dimulai dengan pengumpulan berbagai informasi perencanaan 

sebagai bahan kajian. Kajian lingkungan internal bertujuan untuk 

memahami kekuatan (strength) dan kelemahan (Weaknesses)  dalam 

pengelolaan pendidikan, sedangkan kajian lingkungan eksternal bertujuan 

untuk mengungkap peluang (opportunities) dan tantangan (threats). 

Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan misi. Visi 

merupakan gambaran (tentang keadaan yang diinginkan di masa depan. 

Sedangkan misi ditetapkan dengan mempertimbangkan rumusan 

penugasan (yang merupakan tuntutan tugas dari luar dan keinginan dari 
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dalam) yang berkaitan dengan visi masa depan dan situasi yang dihadapi 

saat ini. Strategi pengembangan dirumuskan berdasarkan misi yang 

diemban dan dalam rangka menghadapi isu utama (isu strategis).  

Tahap yang ketiga penyusunan dokumen rencana strategis. Perumusan 

rencana strategis dapat dilakukan sejak saat pengkajian telah menghsilkan 

temuan, penyelesaian akhir perlu menunggu hingga semua keputusan atau 

rumusan telah ditetapkan. 

Rencana strategis yang dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu utama 

dan staretgi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam 

mengembangkan rencana opersional lima tahunan.45 Dengan kata lain, 

manajemen strategik merupakan proses organisasi dalam pengambilan 

kebijakan, yang di dalamnya terdapat tiga aktivitas pokok; yaitu 

penyusunan strategi (formulasi), pelaksanaan (implementasi) dan 

evaluasi/kontrol.46 

Evaluasi dan pengendalian strategik adalah tahap akhir dalam 

manajemen strategik. Evaluasi merupakan penilaian terhadap kinerja dan 

merupakan perbandingan hasil proses kegiatan yang telah dilakukan 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnnya. Ada tiga 

aktivitas penilaian strategik yang mendasar yaitu: ” (1) peninjauan ulang 

faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan bagi strategik 

saat ini, (2) pengukuran kinerja, yaitu dengan membandingkan hasil yang 

diterapkan dengan hasil sebenarnya, dan (3) pengambilan langkah korektif 

untuk memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana”.47 

 

 

 
                                                 

45 Ibid, hal. 222 
46Wijayati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Strategik pada Organisasi Non 

Profit”, Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol.12, No. 1, Maret 2010  
47 David, Fred R. (2009). Manajemen Strategik (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal. 506 
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B. Analisis SWOT 

1. Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi organisasi. Analisis didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan 

ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan 

dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan suatu organisasi. 

Dengan demikian perencanaan strategi harus menganalisis faktor-faktor 

strategis organisasi (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam 

kondisi yang ada saat ini, hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang 

paling popular untuk analisis situasi adalah analisis SWOT.48 

Analisis SWOT juga merupakan suatu metode analisis untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal organisasi. Faktor 

internal berupa kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal berupa 

peluang dan ancaman. 49 

Sharplin memasukkan analisis SWOT untuk melihat kekuatan dan 

kelemahan di dalam sekolah, sekaligus memantau peluang dan tantangan yang 

dihadapi sekolah.  Analisis SWOT adalah salah satu tahap dalam manajemen 

strategik yang merupakan pendekatan analisis lingkungan. Analisis SWOT 

menyediakan para pengambil keputusan organisasi akan informasi yang dapat 

menyiapkan dasar dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

tindakan. Jika keputusan itu diterapkan secara efektif maka akan 

memungkinkan sekolah mencapai tujuannya.50 

                                                 
48 Freddly Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membendah Kasus Bisnis. (Jakarta: PT. 

Graamedia Pustaka Utama, 2006), hal. 18-19 
49 Didin Kurniadin dan Imam Machali,  Manajemen…, hlm. 159 
50 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), cet ke 6, hlm. 140 
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Jadi, analisis SWOT merupakan sebuah metode dalam menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah organisasi, baik itu faktor interen 

maupun faktor eksteren. Jika hal ini digunakan dengan benar, maka 

kemungkinan bagi sebuah lembaga untuk mendapatkan gambaran secara 

menyeluruh mengenai situasi sekolah dalam hubungannya dengan 

masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan yang lain, dan lapangan industri 

yang akan dimasuki oleh murid-muridnya. 

2. Penggunaan Analisis SWOT 

Penggunaan analisis SWOT dimaksudkan untuk menentukan posisi 

sekolah/madrasah. Penjelasan singkat mengenai analisis SWOT dapat 

dipaparkan sebagai berikut :51 

1) Strength (kekuatan) merupakan kondisi internal positif yang memberikan 

keuntungan kompetitif dalam mengahadapi persaingan bagi lembaga 

pendidikan. Kekuatan dalam lembaga sekolah/madrasah dapat berupa 

kemampuan-kemampuan khusus/spesifik, SDM yang memadai, image 

organisasi, kepemimpina yang cakap dan lain-lain. 

2) Weakness (kelemahan) merupakan kondisi internal negative yang dapat 

merendahkan penilaian terhadap sekolah/madrasah. Kelemahan ini dapat 

berupa rendahnya SDM yang dimiliki, produk yang tidak berkualitas, 

image yang tidak kuat, kepemimpinan yang buruk, dan lain-lain. 

3) Opportunity (peluang) adalah kondisi sekarang atau masa depan yang 

menguntungkan sekolah/madrasah. Opportunity merupakan kondisi 

eksternal yang dapat memberikan peluang-peluang untuk kemajuan 

lembaga, seperti adanya perubahan hukum, menurunnya pesaing, dan 

meningkatnya jumlah siswa baru.  

4) Threats (tantangan) adalah kondisi eksternal sekolah/madrasah, sekarang 

dan yang akan datang yang tidak menguntungkan, dan secara serius dapat 

                                                 
51 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management, (Jakarta: PT. 

Fajar Interpratama Mandiri, 2016), hlm. 211 
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memengaruhi masa depan lembaga pendidikan. Tantangan ini dapat 

berupa munculnya pesaing-pesaing baru, menurunnya jumlah siswa, dan 

lain-lain. 

3. Rancangan Strategi SWOT 

Rancangan strategi SWOT disusun, dirumuskan, dan ditetapkan sebagai 

pedoman dan kerangka program pengembangan lembaga pendidikan yang 

harus dilakukan. Adapun rancangan strategi tersebut terbagi menjadi empat 

bagian, yakni:52 

1) Strategi strength-opportunity 

Strategi SO ini menggunakan kekuatan sekolah/madrasah untuk 

meraih peluang-peluang yang ada diluar lembaga pendidikan. Ketiga 

strategi berikutnya dapat dilaksanakan untuk menerapkan strategi SO ini. 

sehingga jika pada hasil analisis ternyata diketahui bahwa lembaga 

memiliki banyak kelemahan, maka lembaga harus mengatasi kelemahan 

tersebut agar menjadi kuat. Adapun jika lembaga terjadi banyak ancaman, 

maka harus berusaha menghindarinya dan berusaha konsentrasi pada 

berbagai peluang yang ada. 

2) Strategi weakness-opportunity 

Strategi WO ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan 

lembaga pendidikan dengan memanfaatkan peluang-peluang. Bisa terjadi 

sebuah lembaga pendidkan kesulitan memanfaatkan peluang-peluang yang 

ada karena bnyaknya kelemahan internal. 

3) Strategi strength-threats 

Melalui strategi ST ini lembaga pendidikan harus berupaya 

menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-ancaman yang 

dimiliki lembaga dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliknya. 

 

                                                 
52 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management, (Jakarta: PT. 

Fajar Interpratama Mandiri, 2016). Hal. 213-214 
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4) Strategi weakness-threats 

Strategi WT ini merupakan taktik untuk bertahan dengan cara 

mengurangi kelemahan serta mengurangi ancaman yang dimiliki oleh 

lembaga pendidikan. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan suatu sistematika, 

metodologi ilmiah dengan tujuan untuk memperoleh sesuatu yang baru atau asli 

dalam usaha memecahkan suatu masalah yang setiap saat dapat timbul di 

masyarakat. 53 

Guna mencapai tujuan penelitian, peneliti menyusun serangkaian metode yang 

hendak dilaksanakan sebagai acuan dalam penelitian. Rangkaian metode ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dengan 

pendekatan ini penulis menyampaiakan data-data hasil penelitian sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmu manajemen, sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

proses penelitian. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Ishlahul Muslimin 

Senteluk Lombok Barat. Adapun waktu yang penulis perlukan dalam 

melakukan penelitian ini kurang lebih selama satu bulan (20 Januari-17 

Februari), dengan asumsi bahwa kalau dalam masa waktu tersebut peneliti 

meerasa tidaak mencukupi dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, 

maka penulis merencanakan waktu tambahan untuk melengkapi data-data 

yang akan diperlukan.   

 

                                                 
53 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian; Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: UGM PRESS, 2012), hal. 111 



31 
 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang ditujukan untuk mempelajari secara 

intensif latar belakang keadaan sekarang dan interaksi sosial, individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.54 

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis.55 Bagi peneliti, deskriptif analisis ini digunakan 

untuk menggambarkan fakta tentang fenomena kelompok, atau individu, 

kemudian menginterpretasikan secara tepat. Dengan metode ini peneliti akan 

memaparkan secara sistematis materi-materi pembahasan yang berasal dari 

berbagai sumber, kemudian dianalsis secara cermat dan tepat guna 

memperoleh hasil kesimpulan dari kajian tentang manajemen strategik kepala 

sekolah berdasarkan analisis SWOT. 

Untuk menajamkan kajian, penelitian ini dilakukan di lapangan 

dengan mengambil lokasi di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat. 

Alasan dipilihnya lokasi penelitian tersebut karena disana terdapat 

permasalahan yang dijadikan fokus penelitian. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah dari objek penelitian. Adapun 

yang akan menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah narasumber 

(informan) dan data dokumentasi. Narasumber yang ditujukan dalam 

penelitian ini adalah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 

kesiswaan, sarana dan prasarana dan hubungan masyarakat), dan pihak-pihak 

lain yang dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan penelitian.  

 

                                                 
54 Husaini Usman dan Purnomo Setiadiy Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), hal. 5 
55 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 89 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang sesuai dengan keperluan penelitian, peneliti 

menggunakan metode trianggulasi data yakni peneliti menggabungkan data-

data yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

guna mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama.  

Trianggulasi data adalah metode yang bersifat menggabungkan berbagai 

metode pengumpulan data. Pengumpulan data pada dasarnya diperoleh dari 

sumbernya, subjek-subjek yang terlibat kegiatan, kontak sosial dan aspek-

aspek yang meliputinya. Hal tersebut diamati secara langsung, diwawancarai, 

dibaca serta ditelaah hasilnya baik dalam bentuk lisan maupun tulisan atau 

yang difahami oleh orang-orang yang ada disekitarnya untuk kemudian 

dijadikan bahan pertanyaan pada subyek tersebut. 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti berusaha semaksimal mungkin 

menghimpun data secara lengkap, transparan dan valid. Untuk itu, di dalam 

penelitian ini peneliti mengumpulkan data penelitian menggunakan 

instrument-instrumen sebagai berikut: 

 

a. Metode observasi 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung. Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.56 

Observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat tentang pengelolaan manajemen 

dan mutu pendidikan dan kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 

Dengan observasi peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan 

                                                 
56 Suhardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen, (Bandung: 

Lukman Offset, 2000) halm. 159 
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dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung 

diperoleh dari data-data.57 

Proses observasi ini peneliti lakukan kurang lebih selama satu minggu. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 

kegiatan kelembagaan dengan mengamati aktivitas pendidik, peserta didik 

baik dalam aktivitas pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Peneliti juga mengamati program ekstra dan intra sekolah lainnya, dan 

bagaimana bentuk pengelolaan manajemen strategik kepala sekolah 

berbasis analisis SWOT di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok 

Barat. Dengan rincian sebagai berikut: 

Pertama, peneliti mengobservasi proses kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh pendidik di dalam maupun di luar kelas, 

pembelajaran di dalam kelas diselenggarakan dengan berbagai macam 

metode seperti metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan lain-

lain. Juga menggunakan beberapa media pembelajaran seperti media 

kartu, LCD, dan proyektor. Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di 

luar kelas biasanya dilakukan untuk mata pelajaran yang  membutuhkan 

peraktik seperti, pelajaran seni lukis (kaligrafi), olah raga, dan mata 

pelajaran fiqh. 

Kedua, peneliti melakukan observasi langsung terkait kegiatan siswa 

di luar kelas seperti kegiatan pidato 3 bahasa di depan kelas sebelum siswa 

masuk kelas, yasinan setiap hari jumat, dan upacara bendera setiap hari 

senin dan acara drama setiap hari sabtu. Dalam kegiatan observasi ini 

peneliti menemukan bahwa siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran di luar kelas. 

Ketiga, peneliti juga mengamati bagaimana manajemen kepemimpinan 

kepala sekolah di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk, peneliti menemukan 

                                                 
57 Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal. 126 
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bahwa kepala sekolah selalu bekerjasama dengan para guru dalam 

menjalankan program sekolah seperti melakukan bimbingan secara 

bergantian pada siswa yang sedang melakukan pidato 3 bahasa, yasinan 

bersama, upacara bendera serta meanjadi imam shalat duha. Peneliti 

melihat bahwa kepala sekolah memiliki hubungan baik dengan para guru, 

staf, siswa dan orang tua siswa dilihat dari sebagai berikut: setiap sekolah 

melakukan pengecoran pembangunan lokasi sekolah, mulai dari guru, staf, 

siswa dan orang tua siswa ikut andil dalam proses pengecoran tersebut. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.58 Sutrisno hadi 

berpendapat bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan 

pada tujuan penyelidikan.59 Adapun pertimbangan menggunakan teknik 

ini adalah untuk mendapatkan data dari responden secara lebih mendalam. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah (Bidang kurikulum, kesiswaan, humas dan sarana 

dan prasana) dan guru.  

Proses wawancara dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu dengan 

menyusun format wawancara secara sistematis sesuai dengan kajian yang 

akan dicari tahu informasinya, setelah itu peneliti membuat janji dengan 

para informan untuk bertemu menyepakati waktu kapan, dan dimana 

proses wawancara bisa dilakukan. Kemudian setelah semuanya disepakati 

barulah proses wawancara yang sudah direncanakan dilakukan. 

Dalam memperoleh data, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada pihak sekolah seperti komite sekolah, kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah (bidang kesiswaan, bidang kurikulum, bidang sarana 

                                                 
58 Sugiono, Metode Penelitian Kualaitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 241 
59 Sutrisni Hadi, Metode Reserch II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm.193 
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dan prasarana, dan bidang hubungan sanaaa masyarakat) dan guru. 

Peneliti juga melakulan wawancara kepada beberapa orang tua siswa. 

Pada saat proses wawancara, peneliti dihadapi dengan dua persoalan: 

pertama masalah waktu, dimana para informan tidak cukup memiliki 

waktu luang untuk memberikan informasi kepada peneliti perihal sibuk, 

sibuk dengan urusan kegiatan mengajar dan kegiatan yang lain. Sehingga 

ketika mau meminta wawancara terlebih dahulu peneliti dengan informan 

membuat janju khusus agar proses wawancara bisa dilakukan. Persoalan 

kedua adalah tempat, karena sekolah tidak memiliki ruang khusus untuk 

para tamu sebab masih dalam tahap pembangunan. Oleh karena itu,  

proses wawancara tidak hanya dilakukan di satu ruang melainkan banyak 

ruang bahkan pernah memwawancari guru di ruang kelas. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mencari data melalui beberapa arsip 

dan dokumentasi, surat kabar, majalah, jurnal, buku, dan benda-benda 

tertulis lainnya yang relevan.60  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi guna memperoleh data 

bersifat dokumenter seperti profil sekolah, yang terdiri dari letak 

geografis, struktur organisasi, sejarah sekolah, keadaan guru, karyawan 

dan jumlah siswa, juga data-data kegiatan dan prestasi siswa. 

Proses pengambilan data dokumentasi dilakukan oleh peneliti dengan 

cara terlebih dahulu menghubungi pihak informan lalu menjelaskan 

maksud dan tujauan kedatangannya. Setelah semua dijelaskan dengan baik 

dan rinci baru kemudian peneliti meminta data-data dokumentasi yang 

diperlukan. 

 

 

                                                 
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka 

Cipta: 2001), hlm. 202   
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d. Trianggulasi  

Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang sudah ada.61 Metode ini peneliti gunakan guna mencocokkan data-

data yang diperoleh melalui hasil obserpasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam hal ini penulis mencoba menggabungkan antara metode-metode 

tersebut, apakah sesuai dan tidak bertentangan dengan data satu sama lain. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari, menemukan, dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan terhadap orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting yang akan di 

pelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.62 

Tehnik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakaukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel.  

Milles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

                                                 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2008), 

hal. 330 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 330 
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sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.63 Siklus interaktif adalah suatu 

proses kerja analisis yang saling mempengaruhi satu sama lain atau pengaruh 

timbal balik. Proses ini dilakukan selama penelitian ditempuh melalui 

serangkaian proses pengumpulan, reduksi, penyajian dan verifikasi data. 

a. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok , 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dari tema dan polanya serta 

membuang data yang tidak diperlukan. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi dan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan.64  

b. Penyajian Data  

Penyajian data pada penelitan kualitatif cenderung disajikan dalam 

bentuk teks narasi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pemahaman 

peneliti tentang apa yang terjadi, dan melaksanka kerja selanjutnya.  

c. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah verifikasi data merupaka langkah menarik kesimpulan yang 

dilakukan setelah melakukan tahapan reduksi data dan penyajian data.65 

Proses verifikasi ini ditempuh dengan tujuan untuk lebih memperkaya dan 

mengabsahkan hasil interpretasi yang dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya memperoleh gambaran yang konprehensif dalam penelitian ini, 

maka perlu dipaparkan terlebih dahulu sistematika pembahasan.Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu: bagian 

formalitas, bagian isi, dan diakhiri dengan lampiran-lampiran. Bagian formalitas 

berisi tentang halaman judul, pengesahan direktur, abstrak, pedoman transliterasi, 

                                                 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,, hal. 337 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 334 
65 Ibid. hal. 345 
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kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab. 

Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II. Berisi tentang landasan teori yang dibagi dalam dua bagian, pertama 

yaitu teori mengenai manajemen strategik yang meliputi pengertian manajemen, 

fungsi-fungsi manajemen, pengertian manajemen strategik, penyusunan 

manjemen strategik, tahap manajemen strategik, dan implementasi manajemen 

strategik. Dan yang terakhir yaitu analisis SWOT dan implementasinya. 

Bab III. Berisi gambaran umum tentang deskripsi MTs Ishlahul Muslimin 

Senteluk Lombok Barat meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangan, visi, misi, dan tujuan, setruktur organisasi, keadaan guru, siswa, 

pendidik, dan tenaga kependidikan, fasilitas dan sarana pendidikannya, serta 

beberapa hal yang masih terkait dengan profil MTs Ishlahul Muslimin Senteluk 

Lombok Barat. 

Bab IV. Berisi tentang pemaparan hasil penelitian dan analisis data yang 

membahas manajemen strategik kepala sekolah berbasis analisis SWOT di MTs 

Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat, pencapaian kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui manajemen strategik, dan faktor 

pendukung dan penghambat implementasi manajemen strategik kepala sekolah 

berbasis analisis SWOT. 

Bab V. merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil kajian 

penelitian dan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pengelola pendidikan dan dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah diuraikan di 

atas, peneliti dapat menyimpulkan ke dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Bentuk implementasi manajemen strategik kepemimpinan kepala sekolah 

di Madrasah Tsanawiyah Ishlahul Muslimin Senteluk Lombok Barat 

dengan mengikuti beberapa tahapan, sebagai berikut:  

Pertama, tahap pengamatan lingkungan. pada tahap ini kepala sekolah 

mengamati lingkungan internal dan eksternal sekolah. Adapun faktor yang 

dianalisis pada lingkungan internal adalah peserta didik, tenaga 

pendidik/kependidikan, sarana fisik sekolah, kurikulum, 

administrasi/keuangan, sumber dana/keuangan. Sedangkan pada 

lingkungan eksternal factor yang dianalisis adalah lingkungan sosial 

masyarakat dan peranan pemerintah. 

Kedua, tahap formulasi strategi. Formulasi strategi meliputi kegiatan 

mengembangkan visi dan misi organisasi, mengidentifikasi peluang dan 

ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan 

internal organisasi, menetapkan tujuan jangka panjang organisasi, 

membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi, serta memilih 

strategi. Adapun yang dianalisis pada tahap ini sebagai berikut: perumusan 

visi dan misi, perumusan tujuan dan target sekolah, dan perumusan 

rencana kerja madrasah (RKM). 

Ketiga, tahap implementasi strategi. Pada tahap ini semua yang telah 

diformulasikan/dirumuskan dibuktikan dengan adanya tindakan. Adapun 

yang menjadi baham pengimplementasian pada tahap ini adalah 

pengembangan kurikulum, pembinaan Guru dan karyawan, serta peningkatan 

prestasi belajar siswa. 

Keempat, tahap evaluasi dan pengendalian ini merupakan usaha-usaha 

untuk memonitor hasil-hasil dari perumusan (formulasi) dan penerapan 

(implemnentasi) strategi termasuk mengukur kinerja organisasi, serta 
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mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan. Adapun yang 

menjadi bahan kajian pada tahap ini adalah pengembangan kurikulum, 

pembinaan guru dan karyawan, serta peningkatan prestasi belajar siswa. 

Setiap kegiatan manajerial tidak semua bisa berjalan secara optimal. 

Pasti akannada faktor pendukung dan penghambatnya, hal ini pun terdapat 

di dalam pengimplementasian manajemen strategik kepala sekolah MTs 

Ishlahul Muslimin Senteluk terdapat faktor penghambat dan 

pendukungnya. Faktor penghambatnay sebagai berikut: Sumber dana yang 

belum maksimal yakni cairnya dana sekolah gratis yang lambat dan 

memakan waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan terganggunya 

kegiatan sekolah seperti terhambatnya kegiatan ekstratkurikuler, gaji 

tenaga honorer, pembiayaan administrasi sekolah dan lain-lain. Adapun 

faktor pendukung pengimplementasian manajemen strategik 

kepemimpinan kepala sekolah MTs Ishlahul Muslimin Senteluk 

diantaranya:  Kesadaran yang menyeluruh antara semua elemen MTs 

Ishlahul Muslimin Senteluk untuk mewujudkan pengelolaan sekolah yang 

efektif dan efisien, sehingga mampu menciptakan lembaga sekolah yang 

bermutu dan berdaya saing, komitemen pemimpin dan seluruh elemen 

MTs Ishlahul Muslimin Senteluk yang kuat untuk mewujudkan lembaga 

sekolah yang unggul, tersedianya sumber daya yang berkualitas, budaya 

organisasi dan iklim sekolah yang baik. 

2. Bentuk implementasi analisis SWOT di Madrasah Tsanawiyah Ishlahul 

Muslimin Senteluk Lombok Barat, dilakukan menggunakan analisis 

lingkungan yang dinamakan analisis SWOT. SWOT merupakan akronim 

yang digunakan untuk mendeskripsikan Strengths (Kekuatan), Weaknesses 

(Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threaths (Ancaman) yang 

merupakan faktor strategis bagi perusahaan spesifik. Analisis SWOT 

merupakan teknik historis yang terkenal dimana para manajer/leader 

menciptakan gambaran umum secara cepat mengenai situasi strategis 

organisasi/lembaga. 
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 Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa strategi yang efektif 

diturunkan dari “kesesuaian” yang baik antara sumber daya internal 

organisasi/lembaga (kekuatan dan kelemahan) dengan situasi eksternalnya 

(peluang dan ancaman). Kesesuaian yang baik akan memaksimalkan 

kekuatan dan peluang perusahaan serta meminimalkan kelemahan dan 

ancaman. Jika diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini memiliki 

implikasi yang bagus dan mendalam bagi desain dari strategi yang 

berhasil. Hubungan dari masing-masing rancangan strategi dapat di 

jelaskan sebagai berikut: 

a. S-O strategi (Strength-Opportunity) yakni mengejar peluang dengan 

menggunakan kekuatan yang ada. 

b. W-O strategi (Weakness-Opportunity) yakni mengatasi kelemahan 

untuk mengejar peluang. 

c. S-T strategi (Strength-Threat) yakni menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi/mengurangi dampak dari ancaman. 

d. W-T strategi (Weakness-Threat) yakni menghilangkan atau 

mengurangi kelemahan agar tidak rentan terhadap ancaman. 

B. Saran- saran 

Adapun saran yang perlu penulis sampaikan berhubungan dengan 
penelitian tesis ini, sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah harus mampu merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, dan mengevaluasi program sekolah secara efektif dan 
efisien. 

2. Semua elemen sekolah di MTs Ishlahul Muslimin Senteluk diharapkan 
bisa berkontribusi dalam setiap kebijakan yang di keluarkan oleh 
kepala sekolah dengan maksud meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Harus memperhatikan perkembangan siswa baik ranah kognitif, afektif 
dan psikomotoriknya.  

4. Guru/tenaga pendidik harus mampu memanfaatkan media 
pembelajaran dengan baik.  

5. Mampu menciptakan suasana sekolah yang kondusif. 
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